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 Kinerja tim proyek menjadi faktor krusial bagi organisasi yang 
bergantung pada keberhasilan eksekusi proyek, terutama ketika 
tantangan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan semakin meningkat. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran servant leadership dalam 
meningkatkan kinerja tim proyek melalui mekanisme berbagi 
pengetahuan dan budaya kolaboratif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
melalui metode survei terhadap 116 karyawan PT Surveyor Indonesia. 
Instrumen penelitian diadaptasi dari berbagai studi terdahulu dan diukur 
menggunakan skala Likert lima poin. Analisis data dilakukan dengan 
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
menggunakan SmartPLS 3.0, mencakup evaluasi model pengukuran 
dan model struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant 
leadership berpengaruh signifikan terhadap berbagi pengetahuan dan 
budaya kolaboratif, namun tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 
kinerja tim proyek. Sebaliknya, berbagi pengetahuan dan budaya 
kolaboratif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
tim. Selain itu, kedua variabel tersebut berperan sebagai mediator yang 
signifikan dalam hubungan antara servant leadership dan kinerja tim 
proyek, sehingga gaya kepemimpinan melayani berdampak pada 
kinerja terutama melalui perbaikan dinamika sosial dan proses kerja tim. 
Temuan ini menegaskan pentingnya memperkuat praktik 
kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, serta mendorong 
organisasi untuk membangun budaya kerja yang kolaboratif dan 
berbasis pengetahuan guna meningkatkan keberhasilan proyek. 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 
pengembangan manajemen proyek modern, khususnya pada sektor 
jasa teknis dan konsultansi. 
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1. PENDAHULUAN 
Kinerja tim proyek merupakan salah satu determinan utama keberhasilan organisasi dalam 
mengelola proses bisnis yang semakin kompleks dan berorientasi pada penyelesaian tugas lintas 
fungsi (Zaky, 2023). Dalam lingkungan organisasi modern, tim proyek tidak hanya dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan sesuai batas waktu, anggaran, dan standar kualitas, tetapi juga harus 
mampu beradaptasi terhadap dinamika perubahan, kompleksitas tugas, serta ketidakpastian yang 
muncul selama pelaksanaan proyek (Zhang et al., 2023). Kinerja tim proyek pada dasarnya 
mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan seluruh siklus proyek, mulai dari 
perencanaan, koordinasi, komunikasi, kolaborasi, hingga penyelesaian aktivitas inti. Oleh karena itu, 
kinerja tim proyek merupakan indikator strategis yang menunjukkan kemampuan organisasi dalam 
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menghadapi persaingan, meningkatkan inovasi, serta mencapai keberhasilan implementasi 
berbagai program dan inisiatif. Meningkatnya ketergantungan organisasi terhadap proyek baik 
dalam pengembangan produk, transformasi digital, pembangunan infrastruktur, maupun 
implementasi sistem baru menjadikan isu peningkatan kinerja tim proyek sebagai topik krusial yang 
perlu ditelaah secara komprehensif (Pavez et al., 2022). 

Kendati demikian, berbagai studi global menunjukkan bahwa tingkat kegagalan proyek 
masih berada pada level yang mengkhawatirkan, dengan rentang 35–45% di berbagai sektor. Elena 
et al. (2025) menjelaskan bahwa sekitar 35% proyek tidak mencapai target yang direncanakan, Bilir 
(2021) sementara menemukan bahwa 45% proyek mengalami pembengkakan biaya, keterlambatan 
signifikan, atau bahkan tidak terselesaikan. Tingkat kegagalan ini meningkat secara drastis ketika 
proyek memiliki skala yang sangat besar. Carydias & Kennedy (2025) mengungkapkan bahwa 
capital megaprojects dengan nilai investasi lebih dari US$1 miliar menghadapi tingkat kegagalan 
sekitar 65%, biasanya akibat kelebihan biaya yang masif, keterlambatan jadwal yang berkelanjutan, 
atau hambatan operasional yang tidak terprediksi. Konsistensi temuan lintas sektor mulai dari 
teknologi informasi, kesehatan, energi, hingga konstruksi. Hal ini menegaskan bahwa kegagalan 
proyek merupakan tantangan global yang persisten, yang dipengaruhi oleh perencanaan yang tidak 
memadai, tata kelola proyek yang lemah, dan manajemen risiko yang belum optimal. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa faktor manusia dan dinamika kerja tim memiliki peran yang sangat 
penting, terutama terkait kemampuan tim untuk menjalin koordinasi, mengembangkan kolaborasi, 
serta membangun proses berbagi pengetahuan yang berkesinambungan (Bilir, 2021). Dengan 
demikian, meningkatnya kegagalan proyek menegaskan perlunya pendekatan kepemimpinan yang 
tidak hanya berorientasi pada kontrol, tetapi mampu membina hubungan interpersonal yang kuat, 
menumbuhkan budaya kolaboratif, dan mendorong perilaku berbagi pengetahuan dalam tim. 
Sejalan dengan itu, servant leadership memperoleh perhatian yang semakin besar sebagai gaya 
kepemimpinan yang berpotensi strategis dalam meningkatkan kinerja tim proyek melalui penguatan 
budaya kolaboratif dan praktik berbagi pengetahuan yang efektif (Bhatti & Khan, 2022). 

Servant leadership secara konsisten diidentifikasi memiliki dampak signifikan terhadap 
dinamika sosial dalam tim proyek karena karakteristiknya yang menekankan empati, pemberdayaan, 
keadilan, dukungan moral, dan orientasi pada pengembangan anggota. Literatur menunjukkan 
bahwa perilaku pemimpin yang melayani memainkan peran sentral dalam membangun budaya 
kolaboratif yang stabil dan berorientasi pada tujuan kolektif (Kartiyasa & Rarasati, 2023; Nugraha et 
al., 2023). Nauman et al. (2023) menegaskan bahwa servant leadership memperkuat kepercayaan 
interpersonal, meningkatkan kesiapan anggota untuk berkolaborasi, serta menumbuhkan rasa 
tanggung jawab bersama dalam tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang 
mengedepankan dialog, mengakui kontribusi anggota, dan memprioritaskan kepentingan tim, 
menghasilkan norma kerja kolaboratif yang lebih kuat (Palomino et al., 2023; Purwani & Margono, 
2020; Saleem et al., 2020). Bhatti & Khan (2022) mengonfirmasi bahwa servant leadership 
merupakan antecedent penting dari kolaborasi yang efektif, dan budaya kolaboratif tersebut 
memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja tim. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja proyek 
tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 
dalam membangun hubungan kerja yang kooperatif, mengurangi hambatan sosial, dan memastikan 
bahwa anggota tim memiliki keselarasan tujuan serta komitmen kolektif terhadap penyelesaian 
proyek. 

Selain membentuk budaya kolaboratif, servant leadership memainkan peran yang sama 
pentingnya dalam memperkuat perilaku berbagi pengetahuan sebagai mekanisme kunci 
peningkatan kinerja tim proyek. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang melayani 
menciptakan iklim psikologis yang aman dan suportif, di mana anggota merasa dihargai dan tidak 
takut mengemukakan ide, pengalaman, atau informasi kritis bagi penyelesaian proyek (Kilen et al., 
2023; S. Zada et al., 2022). Temuan Bhatti & Khan (2022) menegaskan bahwa servant leadership 
tidak hanya meningkatkan knowledge sharing, tetapi juga berkontribusi pada knowledge integration, 
yaitu kemampuan tim untuk menggabungkan pengetahuan yang beragam menjadi solusi terpadu. 
Studi-studi lain menunjukkan bahwa knowledge sharing mempercepat pemecahan masalah, 
menekan tingkat duplikasi pekerjaan, meningkatkan kreativitas dalam tim, dan memperbaiki 
ketepatan tindakan operasional (Gupta & Agarwal, 2022). Dalam lingkungan proyek yang kompleks, 



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654  

 

 Amirudin Rakhmat, Peran Servant leadership dalam Meningkatkan Kinerja Tim Proyek melalui Budaya 
Kolaboratif dan Berbagi Pengetahuan 

103 

knowledge sharing terbukti memainkan peran strategis karena memungkinkan anggota tim 
memahami dependensi tugas, risiko teknis, serta strategi penyelesaian yang paling efektif (Men et 
al., 2019). Dengan demikian, servant leadership berpengaruh terhadap kinerja tim tidak hanya 
melalui hubungan interpersonal dan dukungan moral, tetapi juga melalui peningkatan aliran 
pengetahuan dan integrasi keahlian antar anggota. Kombinasi budaya kolaboratif dan intensitas 
berbagi pengetahuan yang tinggi menciptakan kondisi kerja yang adaptif, responsif, dan produktif, 
sehingga menjadikan servant leadership sebagai salah satu pendekatan kepemimpinan yang paling 
relevan untuk mendorong peningkatan kinerja tim proyek dalam berbagai sektor industry (Bhatti & 
Khan, 2022; Nauman et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership 
terhadap kinerja tim proyek, serta menguji peran mediasi budaya kolaboratif dan berbagi 
pengetahuan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis bagi 
pengembangan literatur manajemen proyek dan kepemimpinan, tetapi juga menawarkan implikasi 
praktis bagi organisasi dalam merancang strategi kepemimpinan yang mampu memperkuat 
efektivitas kerja tim dalam menghadapi tuntutan proyek yang semakin kompleks. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant 
leadership terhadap kinerja tim proyek dengan memasukkan budaya kolaboratif dan berbagi 
pengetahuan sebagai variabel mediasi pada lingkungan kerja PT Surveyor Indonesia. Pendekatan 
kuantitatif diterapkan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui metode survei, yang dipilih 
karena mampu memberikan gambaran empiris yang sistematis dan terukur mengenai mekanisme 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja tim. Instrumen penelitian disusun dengan mengadaptasi 
serta memodifikasi dari literatur sebelumnya. Konstruk servant leadership diukur menggunakan 
enam butir pernyataan (Han & Zhang, 2024; M. Zada, 2023). Budaya kolaboratif dioperasionalkan 
melalui enam item (Jo, 2025; Le & Vu, 2025). Perilaku berbagi pengetahuan dan variable kinerja tim 
proyek, masing-masing diukur menggunakan enam indikator yang mengacu pada skala yang 
dikemukakan Bhatti & Khan (2022). Seluruh konstruk diukur menggunakan skala Likert lima poin, 
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), untuk menangkap persepsi responden 
secara akurat dan memungkinkan analisis statistik multivariat. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form agar mempermudah akses 
responden dan meningkatkan efisiensi proses survei. Teknik purposive sampling digunakan untuk 
memilih 116 responden yang terlibat langsung dalam proses perencanaan, koordinasi, dan 
pelaksanaan proyek di PT Surveyor Indonesia, sehingga data yang dikumpulkan relevan dengan 
tujuan penelitian. Jumlah sampel merujuk pada rekomendasi Hair et al. (2019) guna memastikan 
kecukupan ukuran sampel dalam pengujian model struktural. Selanjutnya, data responden 
diklasifikasikan berdasarkan variabel demografis seperti jenis kelamin, usia, jabatan, dan lama 
bekerja dalam proyek untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai profil partisipan. Untuk 
memastikan kualitas data, instrumen diuji melalui pemeriksaan reliabilitas dan validitas, termasuk 
nilai Composite Reliability (CR), Average Variance Extracted (AVE), serta uji discriminant validity 
sesuai standar penelitian kuantitatif. ata yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis multivariat yang meliputi pengujian hubungan antar variabel, pengaruh langsung dan tidak 
langsung, serta peran mediasi budaya kolaboratif dan berbagi pengetahuan dalam model struktural. 
Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran empiris yang komprehensif mengenai 
mekanisme bagaimana servant leadership berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tim proyek. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 
Analisis deskriptif terhadap karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam 
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 62.9%, sedangkan responden perempuan 
berjumlah 37.1%. Hal ini mengindikasikan bahwa komposisi tenaga kerja di PT Surveyor Indonesia 
didominasi oleh laki-laki, suatu pola yang umum ditemukan pada sektor jasa teknis dan proyek 
berbasis lapangan. Berdasarkan usia, responden yang berusia di atas 45 tahun menduduki proporsi 
tertinggi (37.9%), diikuti kelompok usia 36–45 tahun sebesar 27.6%. Sementara itu, responden 
berusia 25–35 tahun mencapai 19%, dan responden berusia di bawah 25 tahun sebesar 15.5%. 
Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja proyek berada pada kelompok usia 
matang, yang umumnya memiliki pengalaman dan stabilitas kerja yang lebih tinggi. 
 

Tabel 1. Deskripsi Responden 

Variabel Kategori Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 62.9% 

 Perempuan 37.1% 

Usia < 25 Tahun 15.5% 

 25-35 Tahun 19.0% 

 36-45 Tahun 27.6% 

 > 45 Tahun 37.9% 

Pendidikan SMA 0.0% 

 Diploma 14.7% 

 Sarjana 57.8% 

 Magister 27.6% 

Lama Bekerja < 2 Tahun 28.4% 

 2 - 5 Tahun 71.6% 

 

Dari sisi tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan sarjana (57.8%), disusul 

lulusan magister sebanyak 27.6% dan lulusan diploma sebesar 14.7%, sedangkan tidak terdapat 

responden dengan pendidikan SMA. Komposisi ini memperlihatkan bahwa pekerjaan dan aktivitas 

proyek di perusahaan ini menuntut kompetensi formal yang relatif tinggi. Berdasarkan masa kerja, 

sebanyak 71.6% responden memiliki pengalaman kerja antara 2–5 tahun, sedangkan 28.4% lainnya 

memiliki pengalaman kerja kurang dari dua tahun. 
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Analisis Data 
Model Pengukuran 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0 dengan 
pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Teknik ini digunakan 
untuk menguji model pengukuran (outer model) sekaligus model struktural (inner model) serta 
menilai hipotesis yang diajukan. PLS-SEM dipilih karena mampu menangani data dengan distribusi 
non-normal (Chin et al., 2003) dan sesuai untuk ukuran sampel yang relatif kecil, sebagaimana 
direkomendasikan oleh (Hair et al., 2019). 
 

 
Gambar 2. Model Pengukuran 

 
Pada tahap evaluasi model pengukuran, reliabilitas dan validitas konstruk dianalisis untuk 
memastikan kelayakan instrumen. Seluruh indikator menunjukkan nilai factor loading di atas 0,70, 
menandakan kontribusi yang memadai terhadap konstruk masing-masing. Nilai Cronbach’s Alpha 
(CA) dan Composite Reliability (CR) seluruh variabel berada di atas batas minimum 0,70, sehingga 
mengonfirmasi reliabilitas internal yang kuat (Hair et al., 2019). Average Variance Extracted (AVE) 
juga tercatat melampaui nilai ambang 0,50, yang menunjukkan bahwa validitas konvergen telah 
terpenuhi (Byrne, 2016; Hair et al., 2019). Selain itu, hasil pengujian rho_A berada di atas 0,70 pada 
semua konstruk, memperkuat konsistensi dan keandalan komposit instrumen (Jung & Park, 2018). 
Berdasarkan temuan tersebut, model pengukuran dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan 
reliabel. 

Tabel 2. Convergent validity 

Kode Variables and items FL CA rhoA CR AVE 

Servant Leadership  
 

0.85 0.85 0.89 0.58 
Al1 Atasan saya mampu memahami 

ketika ada masalah dalam 
pekerjaan saya. 

0.747 

    
Al2 Atasan saya menunjukkan 

kepedulian terhadap 
pengembangan karier saya. 

0.800 

    
Al3 Saya merasa nyaman untuk 

meminta bantuan kepada atasan 
saat menghadapi persoalan pribadi. 

0.801 
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Al4 Atasan saya mendorong 
pentingnya berkontribusi kepada 
masyarakat atau lingkungan 
sekitar. 

0.741 

    
Al5 Atasan saya mengutamakan 

kepentingan saya di atas 
kepentingan pribadinya. 

0.717 

    
Al6 Atasan saya memberikan 

kepercayaan kepada saya untuk 
menangani situasi sulit sesuai cara 
yang saya yakini paling tepat. 

0.743 

    
Berbagi Pengetahuan 

 

0.88 0.88 0.91 0.63 
Bp1 

Anggota tim kami saling berbagi 
pengetahuan dan keahlian khusus. 

0.744 

    
Bp2 Anggota tim yang memiliki 

pengetahuan khusus bersedia 
membagikannya kepada anggota 
tim lainnya. 

0.785 

    
Bp3 Tidak terdapat hambatan dalam 

pertukaran informasi dan 
keterampilan di antara anggota tim. 

0.793 

    
Bp4 Anggota tim bebas bertanya dan 

menjawab hal-hal terkait keahlian 
proyek. 

0.787 

    
Bp5 Anggota tim yang lebih 

berpengalaman memberikan 
informasi dan pengetahuan yang 
bermanfaat. 

0.805 

    
Bp6 Kolaborasi tim mendukung aliran 

pengetahuan antar anggota secara 
efektif. 

0.850 

     

Budaya Kolaboratif 

 

0.86 0.86 0.89 0.58 
Bk1 Anggota tim proyek bersikap 

mendukung dan saling membantu. 
0.741 

    
Bk2 Terdapat kemauan untuk berbagi 

tanggung jawab ketika terjadi 
kegagalan. 

0.723 

    
Bk3 Terdapat kemauan untuk bekerja 

sama dengan anggota dari 
kelompok atau divisi lain. 

0.807 

    
Bk4 Kerja sama antar anggota tim lebih 

diutamakan dibandingkan 
kompetisi. 

0.800 

    
Bk5 Komunikasi terbuka dan jujur 

menjadi nilai utama dalam tim kami. 
0.782 

    
Bk6 Keputusan dalam tim biasanya 

diambil melalui diskusi bersama. 
0.726 

    
Kinerja Tim Proyek 

 

0.84 0.84 0.88 0.55 
Ktp1 Tim saya bekerja secara efisien 

dalam melaksanakan proyek. 
0.706 

    
Ktp2 Tim saya mampu menjaga 

kesesuaian terhadap jadwal proyek. 
0.774 
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Ktp3 Tim saya mampu menjaga 
kesesuaian terhadap anggaran 
proyek. 

0.710 

    
Ktp4 Tim saya menghasilkan pekerjaan 

dengan kualitas yang baik. 
0.719 

    
Ktp5 Tim saya mampu menyelesaikan 

tugas tepat waktu. 
0.777 

    
Ktp6 Tim saya mampu beradaptasi 

dengan perubahan selama proyek 
berlangsung. 

0.776 

    
 
Validitas diskriminan dalam penelitian ini dievaluasi menggunakan dua pendekatan utama, yaitu 
kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Pengujian Fornell-Larcker dilakukan 
dengan membandingkan akar kuadrat AVE setiap konstruk dengan korelasi antarvariabel laten. 
Sesuai rekomendasi Fornell dan Larcker (1981), validitas diskriminan dinyatakan tercapai apabila 
nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria tersebut, sehingga setiap variabel laten 
dapat dibedakan secara memadai. Selanjutnya, pengujian HTMT dilakukan sebagai prosedur 
tambahan mengingat metode ini dianggap lebih sensitif dalam mendeteksi potensi pelanggaran 
diskriminan Henseler et al., (2016). Nilai HTMT pada seluruh hubungan antarkonstruk berada di 
bawah ambang batas 0,85 sebagaimana direkomendasikan oleh Henseler & Sarstedt (2013), yang 
menegaskan bahwa konstruk memiliki perbedaan konseptual yang jelas. Dengan terpenuhinya 
kedua kriteria tersebut, validitas diskriminan model dinyatakan kuat dan memadai untuk melanjutkan 
analisis pada tahap evaluasi struktural. 
 

Tabel 3. Discriminant validity 

 (1) (2) (3) (4) 

Fornell-Larcker Criterion     

Berbagi Pengetahuan (1) 0.794    

Budaya Kolaboratif (2) 0.829 0.764   

Kinerja Tim Proyek (3) 0.813 0.799 0.744  

Servant Leadership (4) 0.709 0.670 0.575 0.759 

Fornell-Larcker Criterion     

Berbagi Pengetahuan (1)     

Budaya Kolaboratif (2) 0.827    

Kinerja Tim Proyek (3) 0.814 0.825   

Servant Leadership (4) 0.817 0.779 0.771  
 
Tabel 3 menyajikan hasil pengujian validitas diskriminan yang dinilai menggunakan kriteria Fornell 
& Larcker, (1981) serta rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) sebagaimana direkomendasikan oleh 
Henseler et al. (2015). Berdasarkan analisis, nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk tercatat 
lebih tinggi daripada korelasinya dengan konstruk lain, yang menandakan bahwa masing-masing 
variabel laten memiliki distingsi konseptual yang jelas dan memenuhi persyaratan validitas 
diskriminan. Selanjutnya, pengujian tambahan melalui rasio HTMT juga menunjukkan bahwa seluruh 
nilai HTMT berada di bawah ambang 0,85 sebagaimana disarankan oleh Kline (2016), sehingga 
memastikan tidak adanya masalah korelasi berlebihan antar konstruk. Dengan hasil tersebut, model 
pengukuran dalam penelitian ini dapat dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang kuat dan layak 
dilanjutkan pada tahap analisis model struktural. 
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Pengujian Hipotesis 
Analisis kolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel prediktor dalam model tidak 
mengalami masalah multikolinearitas. Pemeriksaan ini menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 
sebagai indikator utama, dan hasilnya sebagaimana tercantum pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
seluruh nilai VIF berada di bawah ambang batas 3,3 sesuai rekomendasi Diamantopoulos & Siguaw 
(2006). Temuan ini mengonfirmasi bahwa tidak terdapat multikolinearitas yang berarti, sehingga 
model dapat dinilai stabil dan bebas dari bias akibat korelasi tinggi antarvariabel prediktor. Setelah 
itu, evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji hubungan kausal antar konstruk. 
Pengujian dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan 5.000 resampling sebagaimana 
disarankan Hair et al., (2017), guna memperoleh estimasi koefisien jalur, nilai t, serta nilai p yang 
mencerminkan signifikansi statistik hubungan antarvariabel. Hasil pengujian hipotesis tersebut 
disajikan dalam Tabel 4, yang menampilkan arah dan kekuatan hubungan, serta tingkat signifikansi 
pengaruh dari setiap konstruk dalam model penelitian. 
 

Tabel 4. Path Coefficients 
Hypothesis relationship 

Beta SD T-value P-value VIF Keputusan 

H1 
BP -> KTP 0.517 0.133 3.881 0.000 3.700 Diterima 

H2 
BK -> KTP 0.418 0.113 3.697 0.000 3.339 Diterima 

H3 
SL  -> BP 0.709 0.053 13.282 0.000 2.103 Diterima 

H4 
SL  -> BK 0.670 0.069 9.757 0.000 1.000 Diterima 

H5 
SL  -> KTP -0.072 0.069 1.036 0.301 1.000 Ditolak 

H6 
SL  -> BP -> KTP 0.367 0.373 3.748 0.000  Diterima 

H7 
SL  -> BK -> KTP 0.280 0.287 3.426 0.001  Diterima 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tim proyek (β = 0.517, t = 3.881, p < 0.001), sehingga hipotesis H1 diterima. 

Selanjutnya, budaya kolaboratif juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim proyek (β 

= 0.418, t = 3.697, p < 0.001), yang menegaskan bahwa hipotesis H2 dapat diterima. Pada hubungan 

berikutnya, servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan (β 

= 0.709, t = 13.282, p < 0.001), serta berpengaruh signifikan terhadap budaya kolaboratif (β = 0.670, 

t = 9.757, p < 0.001); oleh karena itu, hipotesis H3 dan H4 diterima. Namun demikian, servant 

leadership tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja tim proyek (β = –

0.072, t = 1.036, p = 0.301), sehingga hipotesis H5 ditolak. 

Analisis efek tidak langsung menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja tim proyek melalui berbagi pengetahuan (β = 0.367, t = 3.748, p < 0.001). 

Dengan demikian, hipotesis H6 diterima. Selain itu, servant leadership juga terbukti berpengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja tim proyek melalui budaya kolaboratif (β = 0.280, t = 3.426, p = 

0.001), sehingga hipotesis H7 diterima. Temuan ini secara keseluruhan menegaskan bahwa 

meskipun servant leadership tidak berdampak langsung pada kinerja tim proyek, gaya 

kepemimpinan ini mampu meningkatkan kinerja secara signifikan melalui peran mediasi berbagi 

pengetahuan dan budaya kolaboratif merupakan dua mekanisme kunci yang memperkuat efektivitas 

tim proyek. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman penting mengenai bagaimana servant leadership 
berperan dalam meningkatkan kinerja tim proyek melalui berbagi pengetahuan dan budaya 
kolaboratif. Pertama, temuan menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja tim proyek. Kondisi ini menegaskan bahwa pengetahuan 
merupakan sumber daya strategis, karena ketepatan informasi, pengalaman teknis, dan 
pembelajaran lintas anggota tim sangat diperlukan untuk menghadapi kompleksitas tugas dan 
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tuntutan proyek. Hasil ini konsisten dengan temuan Bhatti & Khan (2022) yang menjelaskan bahwa 
knowledge sharing memperkuat koordinasi, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta 
meminimalkan kesalahan operasional. Dengan demikian, semakin tinggi kualitas pertukaran 
pengetahuan antar anggota, semakin optimal kinerja tim yang dapat dicapai. 

Kedua, budaya kolaboratif terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kinerja tim proyek. Budaya ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung komunikasi terbuka, 
koordinasi yang terpadu, dan komitmen bersama terhadap tujuan proyek. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Le & Vu (2025) serta Jo (2025) yang menegaskan bahwa kolaborasi kuat di dalam tim 
mendorong sinergi, menekan potensi konflik, dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap hasil kerja. 
Pada tim proyek yang menghadapi batas waktu ketat dan tekanan tinggi, budaya kolaboratif 
berfungsi sebagai fondasi untuk memastikan efektivitas dan keterpaduan kerja. 

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan berbagi pengetahuan dan budaya kolaboratif. Pemimpin yang melayani 
cenderung menumbuhkan rasa aman psikologis dan kepercayaan interpersonal karena 
karakteristiknya yang berorientasi pada empati, dukungan, serta pemberdayaan anggota. Kondisi ini 
membuat anggota lebih terbuka dalam bertukar informasi dan pengalaman kerja. Temuan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Han & Zhang (2024) dan M. Zada (2023) yang menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan mampu memotivasi perilaku prososial, 
memperkuat komunikasi, dan meningkatkan koordinasi tim. Demikian pula, servant leadership 
terbukti memperkuat budaya kolaboratif. Kepemimpinan yang melayani menciptakan suasana kerja 
yang inklusif, transparan, dan partisipatif, sehingga anggota tim terdorong untuk terlibat aktif dalam 
pengambilan keputusan dan bekerja secara sinergis. Gaya kepemimpinan ini mempromosikan nilai 
saling percaya, keterbukaan, dan kebersamaan sehingga kolaborasi dapat tumbuh secara 
konsisten. 

Namun, servant leadership tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap kinerja tim 
proyek. Temuan ini menandakan bahwa efek kepemimpinan melayani tidak bekerja secara instan 
pada hasil kinerja, tetapi bergerak melalui perbaikan proses interpersonal dan dinamika kelompok. 
Dengan kata lain, servant leadership memberikan dampak melalui mekanisme sosial khususnya 
peningkatan berbagi pengetahuan dan penguatan budaya kolaboratif. Hal ini sejalan dengan literatur 
kepemimpinan yang menjelaskan bahwa pengaruh servant leadership terhadap hasil kerja biasanya 
muncul melalui perantara psikologis dan perilaku anggota tim (Greenleaf, 2002; Liden et al., 2014). 
Analisis efek tidak langsung memperkuat kesimpulan tersebut. Servant leadership terbukti 
memengaruhi kinerja tim proyek melalui berbagi pengetahuan dan budaya kolaboratif secara 
signifikan. Kedua variabel ini berperan sebagai mediator utama yang menjembatani pengaruh 
kepemimpinan terhadap hasil kinerja. Dengan meningkatnya pertukaran informasi dan keterlibatan 
kolaboratif, tim mampu bekerja lebih efektif dan menghasilkan output yang lebih baik. Temuan ini 
memberikan kontribusi teoretis yang relevan dengan menunjukkan bahwa keberhasilan proyek 
sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi interpersonal dan proses kerja internal yang terbentuk oleh 
gaya kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja tim proyek tidak 
hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi sangat dipengaruhi oleh perilaku sosial, kohesi tim, dan 
kualitas komunikasi. Servant leadership berfungsi sebagai pendorong yang memperkuat dinamika 
positif tersebut, sementara berbagi pengetahuan dan budaya kolaboratif menjadi mekanisme 
penting yang menghubungkan kepemimpinan dengan kinerja tim. 

4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa servant leadership memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas tim proyek, namun pengaruhnya tidak terjadi secara langsung terhadap 
kinerja tim. Sebaliknya, gaya kepemimpinan ini bekerja melalui mekanisme sosial utama berupa 
peningkatan berbagi pengetahuan dan penguatan budaya kolaboratif. Kedua variabel tersebut 
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja tim proyek, sehingga menjadi jalur mediasi 
yang menghubungkan servant leadership dengan hasil akhir kinerja. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa keberhasilan tim proyek tidak hanya bergantung pada kompetensi teknis, tetapi juga 
ditentukan oleh kualitas interaksi, komunikasi, dan budaya kerja yang terbentuk oleh praktik 
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kepemimpinan yang melayani. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa servant 
leadership merupakan fondasi penting dalam membangun dinamika tim yang sehat dan produktif. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan dan manajemen 
proyek dengan mengonfirmasi bahwa pengaruh servant leadership lebih dominan melalui 
mekanisme tidak langsung. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai peran knowledge 
sharing dan budaya kolaboratif sebagai mediator penting yang menjembatani pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja tim. Selain itu, penelitian ini menambah bukti empiris pada konteks 
industri jasa teknis di Indonesia, yang selama ini masih jarang dijadikan fokus dalam kajian 
manajemen proyek global, sehingga memperkuat generalisasi teori mengenai dinamika tim berbasis 
proyek. Secara praktis, hasil penelitian memberikan arahan yang jelas bagi organisasi untuk 
meningkatkan kinerja tim proyek melalui strategi pengembangan sumber daya manusia dan budaya 
kerja. Organisasi disarankan untuk mengembangkan program pelatihan yang mendorong nilai-nilai 
servant leadership seperti empati, pemberdayaan, dan komunikasi suportif. Pemimpin yang mampu 
menciptakan rasa aman psikologis akan meningkatkan kesediaan anggota untuk berbagi 
pengetahuan dan terlibat dalam kolaborasi yang konstruktif. Selain itu, perusahaan perlu 
membangun sistem manajemen pengetahuan yang lebih terstruktur, menyediakan platform berbagi 
pengalaman, serta mendorong kolaborasi lintas fungsi agar proses kerja berlangsung lebih sinergis. 
Upaya ini berpotensi mempercepat penyelesaian proyek, mengurangi kesalahan operasional, dan 
meningkatkan efektivitas kinerja tim secara keseluruhan. 
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